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PRAKATA

enanggulangan kemiskinan, terutama dalam mengatasi kemiskinan
P ekstrem merupakan fokus utama pemerintah dan organisasi kema-
nusiaan di seluruh dunia. Salah satu wilayah yang memperhatikan isu ini
adalah Provinsi Kalimantan Tengah di Indonesia. Meskipun memiliki potensi
sumber daya alam yang besar, Kalimantan Tengah seperti daerah lain di
Indonesia masih menghadapi tantangan serius dalam mengatasi kemiskinan
ekstrem dan kesenjangan sosial.

Faktor-faktor yang menyebabkan kemiskinan ekstrem di Kalimantan
Tengah mencakup berbagai aspek yang memengaruhi kesejahteraan sosial
dan ekonomi masyarakat di wilayah tersebut. Salah satu faktor utama adalah
kondisi ekonomi, di mana rendahnya tingkat pendapatan dan terbatasnya
kesempatan kerja menjadi penyebab utama kemiskinan. Banyak masyara-
kat di Kalimantan Tengah bergantung pada sektor pertanian atau industri
tradisional lainnya, yang rentan terhadap fluktuasi harga dan kondisi pasar
yang tidak stabil.

Selain faktor ekonomi, kurangnya akses terhadap kebutuhan gizi yang
seimbang dan hidup sehat juga merupakan penyebab kemiskinan ekstrem.
Banyak masyarakat di Kalimantan Tengah yang mengalami malnutrisi atau
tidak memiliki akses yang memadai terhadap pangan bergizi dan layanan
kesehatan yang berkualitas. Kurangnya informasi tentang pentingnya gizi
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seimbang dan praktik hidup sehat juga dapat menyebabkan masalah kese-
hatan jangka panjang yang memperburuk kemiskinan.

Dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat, program
penanggulangan kemiskinan menjadi salah satu fokus utama pemerintah
dan organisasi kemanusiaan. Provinsi Kalimantan Tengah sebagai bagian
integral dari upaya tersebut, telah meluncurkan serangkaian program pada
tahun 2024 untuk mengatasi kemiskinan ekstrem di wilayah tersebut.
Efektivitas program-program ini menjadi sorotan penting karena masyara-
kat Kalimantan Tengah berjuang untuk mengatasi tantangan yang beragam.
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BAB |

LINGKUP KEMISKINAN

Pengertian Kemiskinan

Kemiskinan adalah keadaan di mana seseorang atau sekelompok orang tidak
mampu memenuhi kebutuhan dasar, seperti makanan, tempat tinggal, pendi-
dikan, dan kesehatan. Kondisi ini sering kali disebabkan oleh kelangkaan alat
pemenuhan kebutuhan dasar, seperti terbatasnya sumber daya alam, sulitnya
akses terhadap layanan publik, atau infrastruktur yang tidak memadai.

Selain itu, sulitnya akses terhadap pendidikan dan pekerjaan merupakan
faktor signifikan yang dapat memicu serta memperparah kemiskinan. Ketika
individu tidak mendapatkan pendidikan yang layak, peluang mereka untuk
memperoleh pekerjaan yang baik dan stabil menjadi sangat terbatas sehingga
mereka terjebak dalam lingkaran kemiskinan (Machmud, 2016: 281).

Kemiskinan bukan hanya masalah lokal atau nasional, melainkan
merupakan isu global yang dihadapi oleh banyak negara di seluruh dunia.
Beberapa orang memahami istilah ini secara subjektif dan komparatif,
dengan membandingkan keadaan mereka dengan orang lain di sekitarnya
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atau dengan standar hidup di negara lain. Di sisi lain, ada yang melihat
kemiskinan dari sudut pandang moral dan evaluatif, menganggapnya sebagai
ketidakadilan yang harus diperbaiki melalui kebijakan sosial dan ekonomi.

Menurut badan pusat statistik (2019), kemiskinan adalah ketidakmam-
puan untuk memenuhi standar minimum kebutuhan dasar yang meliputi
kebutuhan makanan maupun non-makanan. Standar minimum ini menca-
kup berbagai kebutuhan pokok yang esensial bagi kelangsungan hidup,
seperti makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang layak.

Menurut Bappenas, kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau
sekelompok orang tidak mampu memenuhi hak dasar untuk mempertahan-
kan dan mengembangkan kehidupan yang bermartabat. Hak-hak dasar ini
mencakup tidak hanya pemenuhan kebutuhan pangan, tetapi juga kesehatan,
pendidikan, pekerjaan, dan perumahan. Kemiskinan juga mencakup akses
terhadap air bersih, lahan, sumber daya alam, dan lingkungan hidup yang
sehat. Selain itu, kemiskinan melibatkan rasa aman dari ancaman dan keke-
rasan, serta hak untuk berpartisipasi dalam kehidupan sosial dan politik.

Menurut Nurwati (2008), kemiskinan adalah masalah sosial yang
terus-menerus hadir dalam kehidupan masyarakat. Masalah ini telah
berlangsung sejak lama, seiring dengan perkembangan manusia, menun-
jukkan bahwa kemiskinan merupakan bagian tak terpisahkan dari sejarah
peradaban manusia. Unsur utama dari masalah kemiskinan ini menca-
kup berbagai bentuk dan karakter kehidupan manusia, yang mencermin-
kan kompleksitas serta keragaman faktor-faktor yang menyebabkan dan
memperburuk kondisi kemiskinan.

Di negara-negara berkembang, kemiskinan sering kali tampak lebih
mencolok karena kelangkaan akses terhadap kebutuhan dasar, seperti
makanan, air bersih, pendidikan, dan layanan kesehatan. Sementara itu, di
negara-negara maju, kemiskinan mungkin lebih berkaitan dengan ketidak-
setaraan ekonomi dan sosial, serta kesenjangan dalam kesempatan kerja
dan pendapatan. Meskipun terdapat perbedaan ini, esensi dari masalah
kemiskinan tetap sama: ketidakmampuan individu atau kelompok untuk
mencapai standar hidup yang layak dan bermartabat.

EFEKTIVITAS PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN



BAB Il

KEMISKINAN EKSTREM

Pengertian Kemiskinan Ekstrem

Kemiskinan ekstrem menurut Bank Dunia (2016) adalah kehidupan yang
memiliki pendapatan harian kurang dari US$1,9 purchasing power parity
(PPP). Garis kemiskinan ekstrem nasional dikalibrasi dengan menggunakan
garis kemiskinan kabupaten/kota yang secara rutin dikeluarkan BPS untuk
menentukan garis kemiskinan ekstrem kabupaten/kota.

Persentase penduduk miskin ekstrem kabupaten/kota dihitung dengan
membandingkan jumlah penduduk yang memiliki pengeluaran per kapita di
bawah garis kemiskinan ekstrem kabupaten/kota, dengan jumlah penduduk
keseluruhan di wilayah tersebut pada periode yang sama. Dengan menggu-
nakan metode ini, pemerintah dapat mengidentifikasi tingkat kemiskinan
ekstrem di berbagai tingkatan administratif, yang memungkinkan peren-
canaan dan implementasi kebijakan yang lebih tepat sasaran dalam upaya
mengatasi masalah kemiskinan ekstrem di tingkat lokal.
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Kemiskinan ekstrem adalah kondisi di mana individu atau kelompok
tidak mampu memenuhi kebutuhan dasar mereka, termasuk makanan, air
bersih, sanitasi yang layak, pelayanan kesehatan, tempat tinggal yang layak,
pendidikan yang memadai, dan akses terhadap informasi yang diperlukan
untuk kehidupan yang layak. Hal ini tidak hanya terkait dengan kurangnya
pendapatan, tetapi juga dengan keterbatasan akses terhadap layanan sosial
yang diperlukan (Wahyudi, 2023: 134).

Kemiskinan ekstrem sering kali menyebabkan keadaan hidup yang
sangat menantang, berdampak negatif pada kesejahteraan fisik dan emosi-
onal, serta mengurangi peluang untuk meningkatkan taraf hidup seseorang.
Ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar dapat menciptakan lingkaran
setan kemiskinan, di mana individu atau kelompok tidak mampu mengubah
situasi kehidupannya. Faktor penyebabnya bisa termasuk kurangnya akses
terhadap layanan sosial seperti kesehatan dan pendidikan.

Kemiskinan ekstrem mengacu pada konsep kemiskinan absolut, yang
merupakan suatu ukuran minimum yang diperlukan oleh individu atau
kelompok untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, baik berupa makanan
maupun kebutuhan non-makanan sehingga dapat hidup dengan layak.
Ukuran minimum ini dikenal sebagai garis kemiskinan ekstrem (GKE).

GKE merupakan standar yang digunakan untuk menentukan apakah
seseorang atau kelompok dianggap hidup dalam kondisi kemiskinan ekstrem
atau tidak. GKE biasanya ditetapkan berdasarkan parameter tertentu, seperti
nilai pendapatan harian atau jumlah konsumsi kalori yang dibutuhkan untuk
mempertahankan kehidupan yang layak.

Gagasan ini memungkinkan perbandingan tingkat kemiskinan secara
konsisten dan objektif di berbagai negara dan wilayah, serta mengukur kemis-
kinan dengan lebih akurat untuk mengembangkan kebijakan yang bertujuan
menguranginya. Dengan memahami dan mengukur kemiskinan menggu-
nakan GKE, pemerintah dan organisasi nonpemerintah dapat merancang
kebijakan serta inisiatif yang lebih efektif dalam memerangi kemiskinan
parah dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang terdampak (Faujan
dan Agustina, 2023: 345).

EFEKTIVITAS PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN
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FAKTOR-FAKTOR KEMISKINAN EKSTREM

Faktor Ekonomi

Faktor ekonomi merupakan salah satu penyebab utama kemiskinan ekstrem

yang memengaruhi kemampuan individu dan keluarga untuk meningkatkan

kondisi ekonomi. Adapun faktor-faktor ekonomi yang berpengaruh terhadap

kemiskinan ekstrem sebagai berikut.

1. Pengangguran dan keterbatasan peluang kerja.
Salah satu penyebab utama kemiskinan ekstrem adalah pengang-
guran dan keterbatasan peluang kerja. Di banyak negara berkembang,
lapangan pekerjaan sangat terbatas dan sering kali pekerjaan yang terse-
dia tidak memberikan upah yang layak. Pengangguran yang tinggi juga
menyebabkan ketidakstabilan ekonomi di tingkat rumah tangga, yang
memperburuk kemiskinan (Wijayanto dan Olde, 2020: 1).

Pemerintah harus mampu menciptakan lapangan pekerjaan baru
melalui berbagai kebijakan dan program pembangunan ekonomi.
Namun, pertumbuhan jumlah penduduk yang cepat juga sering kali
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tidak sebanding dengan pertumbuhan lapangan pekerjaan. Akibatnya,
banyak tenaga kerja yang tidak terserap secara penuh dan menciptakan
tingkat pengangguran yang tinggi. Pengangguran yang tinggi memiliki
berbagai konsekuensi negatif, termasuk meningkatnya kemiskinan,
ketidakstabilan sosial, dan rendahnya kualitas hidup.

Beberapa faktor yang memengaruhi tingkat pengangguran antara
lain sebagai berikut:
a. pertumbuhan ekonomi yang lambat;
b. pendidikan dan keterampilan yang tidak memadai;
c. teknologi dan otomatisasi;
d. kebijakan ekonomi yang tidak efektif; dan
e. krisis ekonomi global.
Pekerjaan informal dengan upah rendah.
Banyak orang yang hidup dalam kemiskinan ekstrem bekerja di sektor
informal, di mana pekerjaan tidak diatur atau dilindungi oleh undang-
undang. Pekerjaan informal sering kali tidak memberikan jaminan
sosial, upah yang layak, atau kondisi kerja yang aman. Pekerja informal
di Indonesia, seperti pedagang kaki lima, pekerja rumah tangga, buruh
tani, dan lainnya, sering kali bekerja dalam kondisi rentan dengan sedikit
atau tanpa jaminan pekerjaan atau tunjangan (Retnaningsih, 2020).

Situasi ini menyebabkan pekerja informal, terutama yang berpeng-
hasilan rendah, tidak memiliki akses ke sistem perlindungan sosial
sehingga mereka sangat rentan terhadap guncangan dan kesulitan
ekonomi. Ketidakpastian pekerjaan di sektor informal juga menga-
kibatkan ketidakstabilan pendapatan yang berdampak negatif pada
kesejahteraan keluarga.

Ketidakstabilan ekonomi dan krisis keuangan.

Ketidakstabilan ekonomi, seperti inflasi yang tinggi, krisis keuangan,
dan resesi ekonomi, dapat memperburuk kemiskinan ekstrem. Inflasi
yang tinggi dan tidak stabil adalah tanda dari ketidakstabilan ekonomi
yang berakibat pada naiknya harga barang dan jasa secara umum
dan terus-menerus. Situasi ini berdampak negatif pada kesejahteraan

EFEKTIVITAS PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN
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MENGENAL KALIMANTAN TENGAH

Kepercayaan yang Dianut

Masyarakat Kalimantan Tengah terdiri dari beragam suku dan budaya dan
memiliki kepercayaan yang kaya dan beragam. Kepercayaan ini memiliki
sejarah panjang, interaksi antarbudaya, serta warisan leluhur yang masih
kuat dipegang hingga saat ini. Secara umum, kepercayaan yang dianut oleh
masyarakat Kalimantan Tengah dapat dibagi menjadi beberapa kategori
utama sebagai berikut.
1. Kepercayaan tradisional suku Dayak
Suku Dayak adalah penduduk asli pulau Kalimantan. Suku Dayak
terdiri dari 405 suku yang masing-masing memiliki budaya, bahasa, dan
adat-istiadat sendiri. Ch.EH. Dumani membagi suku Dayak menjadi
tujuh kelompok: Ngaju, Apu, Kayan, Iban, Klemantan (Darat), Murut,
dan Punan.

Tjilik Riwut juga membagi suku Dayak dalam tujuh kelompok
dengan sedikit perbedaan: Dayak Kayan di Kabupaten Bulungan dan
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Serawak; Dayak Punan di Kabupaten Berau dan Kutai; Dayak Iban di
Kabupaten Kapuas Hulu dan Serawak; Dayak Ot Danum di Kalimantan
Tengah; Dayak Klemantan di Kalimantan Barat bagian Selatan; Dayak
Ngaju di Kalimantan Selatan dan Tengah; serta Dayak Kenyah di Hulu
Sungai Belanyan dan Sungai Mahakam di Kabupaten Kutai (Futuh,
2012:2).

Suku Dayak di Kalimantan memiliki beragam kepercayaan tradi-
sional, namun juga memiliki persamaan yang menyatukan mereka
dalam agama Kaharingan. Agama ini secara resmi dimodifikasi melalui
Musyawarah Alim Ulama Kaharingan di Palangka Raya pada tanggal 5
Januari 1972. Kaharingan adalah agama asli suku Dayak di Kalimantan
Tengah, lahir dari budaya lokal sebelum agama Hindu dikenal di
Indonesia. Nama Kaharingan berasal dari “Danum Kaharingan” yang
berarti “air kehidupan’, mencerminkan pentingnya air sebagai sumber
kehidupan dalam budaya (Oktaviani dan Kurnia, 2023: 18).

Meskipun sebagian besar pemerhati sosial keagamaan mengeta-
hui bahwa Kaharingan merupakan bagian dari agama Hindu, namun
tidak banyak yang mengetahui bahwa kelompok Dayak merupakan
penganut eksklusif Kaharingan. Adat leluhur yang berlandaskan cita-
cita Kaharingan masih dianut oleh masyarakat Dayak, meski banyak
di antara mereka yang berpindah agama. Meskipun banyak subbudaya
dan tradisi suku mungkin menggunakan nama serta teknik penerapan
yang berbeda untuk melaksanakan adat ini, gagasan dan tujuan yang

mendasarinya selalu sama.

Upacara Tiwah merupakan salah satu adat istiadat yang dianut oleh
seluruh suku Dayak, apa pun agamanya. Walaupun cara pelaksanaannya
berbeda-beda, ritual ini dikenal di seluruh wilayah Dayak di Kalimantan
Barat, Selatan, Tengah, Timur, dan Utara. Suku Dayak merupakan
satu-satunya kelompok yang menganut agama Hindu Kaharingan

Basir adalah mediator antara manusia dengan Ranying dan
Sangiang. Mereka memiliki syarat keturunan tertentu dan memiliki
kemampuan dalam pengobatan, terutama yang berkaitan dengan hal-hal

EFEKTIVITAS PROGRAM PENANGGULANGAN KEMISKINAN
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SISTEM KEHIDUPAN DI KALIMANTAN TENGAH

Pertanian

Pertanian rakyat di Kalimantan Tengah masih menghadapi tantangan dalam
bertransisi dari kebiasaan tradisional yang kuat menuju pertanian yang lebih
efisien dan berorientasi pasar. Kalimantan Tengah memiliki luas wilayah
sekitar 15.382.000 hektar, namun dari luas tersebut, lahan yang dimanfaatkan
untuk tanaman pangan baru mencapai sekitar 380.000 hektar. Area ini terdiri
dari 67.000 hektar lahan pertanian atau persawahan pasang surut, 15.000
hektar sawah tadah hujan, dan sisanya merupakan ladang yang dikelola
dengan sistem berpindah-pindah.

Produksi padi di areal persawahan pasang surut mencapai rata-rata 2.0
ton per hektar, sementara di persawahan tadah hujan hasilnya sekitar 1.8
ton per hektar, dan di perladangan hanya mencapai 1.4 ton per hektar. Salah
satu kawasan pertanian pasang surut yang potensial berada di Kabupaten
Kapuas, merupakan sentra produksi padi di Kalimantan Tengah. Wilayah
ini mencakup lahan seluas 150.000 hingga 200.000 hektar, dengan kapasitas
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tanah berkisar antara 20—25 kuintal per hektar padi bertangkai. Namun,
derajat keasaman tanah di wilayah ini masih tinggi, berkisar antara pH 3—4.
Berbagai upaya dilakukan untuk menurunkan keasaman tanah, termasuk
perbaikan sistem tata pengairan.

Di Provinsi Kalimantan Tengah, pertumbuhan dan produksi padi atau
berperan dalam menyediakan kebutuhan pangan masyarakat. Sebagian besar
penduduk di Kalimantan Tengah menjadikan beras sebagai makanan pokok
sehingga permintaan akan komoditas ini terus meningkat sejalan dengan
pertumbuhan populasi setiap tahunnya. Pangan merupakan kebutuhan
esensial bagi manusia, upaya untuk memenuhi kebutuhan padi atau beras
terus dilakukan secara intensif (Gurning, 2019: 50).

Namun, produksi beras di Kalimantan Tengah masih belum cukup
untuk memenuhi kebutuhan pokok penduduk, masyarakat juga mena-
nam berbagai bahan makanan lain selain padi. Tanaman seperti ketela
pohon, ketela rambat, umbi-umbian, dan jagung menjadi alternatif penting.
Meskipun sagu juga ditanam oleh sebagian penduduk, sagu tidak pernah
menjadi bahan makanan utama.

Dalam usaha pertanian pasang surut, petani biasanya mencari tanah
yang banyak mengandung gambut karena tanah jenis ini paling cocok untuk
persawahan pasang surut. Namun, sistem pengairan di daerah ini belumlah
sempurna. Untuk mengatur tata air, petani membuat tebat, yaitu dengan
membendung kali atau parit untuk menahan dan meninggikan permukaan
air agar bisa menggenangi sawah di sekitarnya. Tebat-tebat ini umumnya
tidak permanen dan bukanlah pintu air yang bisa diatur, melainkan diba-
ngun menggunakan tiang kayu, tanah, lumpur, serta rumput-rumputan.
Saat panen tiba, tebat-tebat tersebut dibuka untuk mengeringkan sawah.

Galangan-galangan yang dibuat di sawah umumnya terbuat dari rumput
mati yang diangkut karena tidak bisa membusuk setelah ditajak. Galangan
ini terbuat dari rumput-rumputan, fungsinya tidak sebaik galangan yang
ditemukan di sawah-sawah di Jawa. Meskipun demikian, usaha untuk
meningkatkan produksi pertanian di Kalimantan Tengah terus dilakukan,
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BAB VI

PEMBANGUNAN WILAYAH DI KALIMANTAN TENGAH

Kinerja Pembangunan Wilayah di Kalimantan
Tengah

Pembangunan wilayah merupakan upaya untuk mendorong perkembangan
sosial dan ekonomi agar tumbuh secara optimal, sekaligus menjaga keber-
langsungan kehidupan melalui pelestarian dan keseimbangan lingkungan,
baik di dalam kawasan tersebut maupun antarkawasan. Pembangunan
wilayah dapat mendorong pertumbuhan, baik dalam aspek fisik maupun
nonfisik. Pertumbuhan ini dapat mencakup pengembangan atau persebaran,
serta peningkatan aktivitas yang dilakukan oleh individu maupun komunitas
masyarakat (Hairudin, 2008).

Pembangunan wilayah yang efektif memerlukan perencanaan yang
matang dan berkelanjutan. Perencanaan ini harus mempertimbangkan
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan secara holistik. Dalam konteks sosial,
pembangunan wilayah harus memastikan bahwa semua lapisan masyarakat
mendapatkan manfaat yang adil dan merata. Program-program sosial, seperti
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pendidikan, kesehatan, dan perumahan harus diperkuat untuk meningkat-
kan kualitas hidup masyarakat.

Menurut data BPS (2016), potensi wilayah Provinsi Kalimantan Tengah
sangat besar, dengan sumber daya alam yang melimpah termasuk hutan
tropis, lahan pertanian, dan sumber daya mineral yang beragam. Namun,
sayangnya pemerataan infrastruktur dan pembangunan aksesibilitas antar-
wilayah kota dan kabupaten di Kalimantan Tengah masih belum maksimal
sehingga pencapaian pemerataan pembangunan juga belum optimal.

Kalimantan Tengah memiliki tantangan besar dalam hal konektivitas
dan infrastruktur. Sebagai wilayah yang luas dan memiliki kondisi geografis
yang beragam, pembangunan infrastruktur yang memadai menjadi kunci
untuk mendorong pertumbuhan ekonomi yang merata. Hal ini menyebab-
kan kesulitan dalam distribusi barang dan jasa, serta menghambat mobilitas
penduduk. Tanpa infrastruktur yang memadai, sulit bagi daerah-daerah di
Kalimantan Tengah untuk berkembang secara maksimal dan berkontribusi
penuh terhadap pertumbuhan ekonomi provinsi (Sanjaya, 2019: 254).

Kinerja pembangunan wilayah di Kalimantan Tengah telah menjadi
sorotan utama dalam beberapa tahun terakhir. Untuk mencapai pemba-
ngunan yang optimal, diperlukan upaya yang konsisten dan terarah dari
berbagai pihak, termasuk pemerintah, swasta, dan masyarakat setempat.
Kinerja pembangunan wilayah di Kalimantan Tengah dapat dilihat dari
beberapa aspek utama, yaitu infrastruktur, ekonomi, sosial, dan lingkungan.
Dari beberapa aspek tersebut dapat diuraikan sebagaimana berikut.

1. Segi infrastruktur

Stone dalam Kodoatie (2003) mendefinisikan infrastruktur sebagai fasi-

litas-fasilitas fisik yang dikembangkan atau dibutuhkan oleh agen-agen

publik untuk fungsi-fungsi pemerintahan dalam penyediaan air, tenaga
listrik, pembuangan limbah, transportasi, dan pelayanan-pelayanan
lainnya untuk memfasilitasi tujuan-tujuan ekonomi serta sosial.

The World Bank membagi infrastruktur menjadi tiga kategori
utama sebagai berikut.
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PENANGGULANGAN KEMISKINAN EKSTREM
DI KALIMANTAN TENGAH

Kemiskinan Ekstrem di Kalimantan Tengah
Tahun 2024

Tahun 2024 menjadi tahun yang menarik untuk mengevaluasi kemiskinan
ekstrem di banyak negara, termasuk Indonesia. Meskipun upaya telah dilaku-
kan untuk mengurangi kemiskinan ekstrem, tantangan masih ada di berbagai
bidang. Di Indonesia, meskipun ada target ambisius untuk mengurangi
kemiskinan ekstrem menjadi 0% pada tahun tersebut, realitasnya mungkin
masih berbeda.

Pandemi Covid-19 telah menjadi pukulan besar bagi banyak negara,
termasuk Indonesia. Sektor ekonomi merupakan salah satu yang paling
terdampak, dengan pembatasan aktivitas bisnis dan masyarakat yang meng-
akibatkan penurunan daya beli. Selain itu, gelombang besar pemutusan
hubungan kerja di berbagai sektor ekonomi telah menyebabkan tingkat
pengangguran meningkat secara signifikan (Arianto, 2020: 107).
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Hilangnya pekerjaan, penutupan usaha, dan penurunan aktivitas
ekonomi secara keseluruhan telah menjadi dampak yang menghancur-
kan dari pandemi Covid-19, menyebabkan banyak orang terperangkap
dalam lingkaran kemiskinan ekstrem. Di berbagai belahan dunia, termasuk
Indonesia, jutaan orang kehilangan pekerjaan akibat pembatasan aktivi-
tas ekonomi yang diberlakukan untuk memperlambat penyebaran virus.
Penutupan usaha menjadi pemandangan umum di berbagai sektor, mulai
dari restoran, hotel, hingga toko-toko kecil. Hal ini menyebabkan gelombang
besar ketidakpastian ekonomi yang memaksa banyak orang untuk hidup dari
ujung ke ujung, bahkan menempatkan mereka dalam kondisi kemiskinan
ekstrem.

Selama periode 2021—2022, Indonesia menghadapi tantangan serius
dalam hal peningkatan jumlah penduduk miskin ekstrem, dengan kenaikan
yang paling signifikan terjadi di beberapa provinsi tertentu. Provinsi-provinsi
yang mengalami kenaikan yang cukup mencolok dalam angka penduduk
miskin ekstrem antara lain Papua, Nusa Tenggara Timur, dan Kalimantan
Tengah. Fenomena ini menyoroti kompleksitas masalah kemiskinan yang
masih dihadapi oleh berbagai daerah di Indonesia, meskipun upaya-upaya
telah dilakukan untuk menguranginya (Zaenal, 2024: 2).

Pada tahun 2024, situasi kemiskinan ekstrem di Kalimantan Tengah
masih menjadi perhatian serius bagi pemerintah dan masyarakat. Meskipun
provinsi ini kaya akan sumber daya alam, termasuk hutan yang luas dan
kekayaan mineral, namun kemiskinan masih merajalela di beberapa daerah.
Kondisi ini menunjukkan bahwa ada ketidaksetaraan yang signifikan dalam
distribusi kekayaan dan akses terhadap sumber daya di Kalimantan Tengah.

Salah satu faktor utama yang menyebabkan kemiskinan ekstrem di
Kalimantan Tengah adalah kurangnya akses pendidikan dan layanan kese-
hatan yang memadai. Banyak masyarakat, terutama di daerah pedalaman
yang terpencil, masih kesulitan untuk mengakses pendidikan yang berkua-
litas dan layanan kesehatan yang memadai. Hal ini dapat menjadi hambatan
besar dalam meningkatkan kualitas hidup dan peluang ekonomi bagi pendu-
duk setempat.
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[EKSTREM)

di Prowinsl Kalimantan Tengah Tahun 2024

Buku ini menyajikan tentang efektivitas program penanggulangan
kemiskinan ekstrem di Provinsi Kalimantan Tengah pada tahun 2024.
Berdasarkan data dari badan pusat statistik (BPS) serta tinjauan
kebijakan, di dalamnya mengulas strategi vang diterapkan oleh
pemerintah provinsi dan mitra terkait dalam menurunkan angka
kemiskinan. Di dalamnya juga mengeksplorasi berbagai aspek dari
program ini, termasuk keberhasilan dalam menurunkan tingkat
kemiskinan hingga 511% serta tantangan yang dihadapi selama
pelaksanaannya.

Selain memaparkan pencapaian program, buku ini juga
memberikan rekomendasi untuk peningkatan dalam kebijakan
penanggulangan kemiskinan di masa depan. Dengan fokus pada
dampak program terhadap kesejahteraan masyarakat lokal, buku ini
menjadi referensi penting bagi para pembuat kebijakan, akademisi,
serta praktisi sosial yang tertarik dalam upaya menciptakan
masyarakatyang lebih adildan sejahtera di Kalimantan Tengah.

Dalam buku ini terdapat tujuh bab yang membahas topik sebagai
berikut.

. Lingkup Kemiskinan

*  Kemiskinan Ekstrem

. Faktor-Faktor Kemiskinan Ekstrem

. Mengenal Kalimantan Tengah

=  Sistem KehidupandiKalimantan Tengah

* PembangunanWilayah diKalimantan Tengah

. Penanggulangan Kemiskinan Ekstrem di Kalimantan Tengah
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